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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam 

materi shalat dan rukunnya di kelas IV SD Negeri 302/VI Bunga Antoi III dengan 

menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus I, hasil 

belajar siswa menunjukkan peningkatan namun masih belum optimal. Refleksi pada 

siklus I menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi dan kurang fokus dalam menyelesaikan LKPD. Pada siklus II, peneliti 

melakukan beberapa perbaikan, seperti memberikan penjelasan lebih detail, 

menugaskan siswa untuk menulis hasil kegiatan, dan memberikan perhatian lebih 

kepada siswa yang mengalami kesulitan. Hasil belajar siswa pada siklus II 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan rata-rata nilai 90,25 dan 100% 

siswa tuntas. Penelitian ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar pendidikan agama Islam dan dapat diterapkan sebagai alternatif metode 

pembelajaran. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah guru harus merancang 

PBL yang lebih menarik dan bervariasi serta memperhatikan kebutuhan siswa yang 

berbeda. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam, Problem Based Learning 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan 

mendukung pembangunan nasional. Di SD Negeri 302/VI Bunga Antoi III, terdapat siswa yang beragama 

non-Muslim, yang menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian berjudul “Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dengan Metode Problem Based Learning di Kelas IV SD Negeri 

302/VI Bunga Antoi III”. 

 

https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
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Pendidikan bertujuan mengembangkan kemampuan, meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia, 

serta mewujudkan individu yang terampil dan berkualitas dalam mendukung pembangunan nasional. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mutu pendidikan perlu ditingkatkan 

melalui perbaikan, perubahan, dan pembaruan berbagai aspek yang mempengaruhi keberhasilan 

pendidikan. Aspek-aspek tersebut meliputi kurikulum, sarana dan prasarana, guru, peserta didik, serta 

metode belajar mengajar. Guru dan peserta didik merupakan aspek yang paling dominan dalam proses 

pendidikan. 

 

Guru agama, sebagai praktisi pendidikan agama Islam, perlu melakukan inovasi dan kreativitas untuk 

mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Salah satu alternatif yang penulis gunakan di sekolah, khususnya 

di kelas yang diteliti, adalah penerapan metode Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan metode 

pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, mendorong siswa untuk belajar bekerja kooperatif dalam 

kelompok, berpikir kritis dan analitis, serta menetapkan dan menggunakan sumber daya pembelajaran yang 

sesuai. 

 

Dalam proses belajar mengajar, khususnya pada materi "Saling Menghargai dalam Keragaman", metode 

PBL sangat tepat digunakan. Metode ini memungkinkan guru tidak hanya mengandalkan informasi ilmu 

tanpa hasil yang sesuai dengan kurikulum yang ada. Guru profesional menuntut hubungan integral antara 

keselarasan materi dan praktik yang sudah dijelaskan kepada peserta didik. Melalui metode PBL, guru dapat 

mengetahui sejauh mana peserta didik mampu mempraktikkan materi yang telah diberikan, sehingga 

peserta didik dapat mengaplikasikan sikapnya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Peningkatan prestasi belajar peserta didik bukan hanya peran guru yang dibutuhkan, tetapi juga peran aktif 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. Salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh peserta didik 

dalam meningkatkan prestasi belajarnya adalah penguasaan bahan pelajaran. Peserta didik yang kurang 

menguasai bahan pelajaran akan memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan peserta didik yang 

menguasai bahan pelajaran. Untuk menguasai bahan pelajaran, peserta didik harus aktif bukan hanya 

sekedar mengingat, tetapi juga memahami, mengaplikasikan, dan mengevaluasi bahan pelajaran. 

 

Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat ditemukan formula yang tepat untuk diterapkan 

sebagai metode atau strategi dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, penulis merumuskan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Materi Saling Menghargai dalam Keragaman dengan 

Metode Problem Based Learning di SD Negeri 302/VI Bunga Antoi III”. 

https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
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Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan memperoleh pengetahuan. PBL memiliki berbagai keunggulan yang dapat 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan, terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis peserta didik. Melalui PBL, peserta didik diajak untuk bekerja dalam kelompok, berkolaborasi, 

dan berkomunikasi secara efektif, yang merupakan keterampilan penting di abad 21. 

 

Penerapan PBL di SD Negeri 302/VI Bunga Antoi III diharapkan dapat memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami materi 

pelajaran, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks materi "Saling Menghargai dalam Keragaman", PBL memungkinkan siswa untuk lebih menghargai 

perbedaan dan keragaman yang ada di sekitar mereka. 

 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas SDM dan mendukung pembangunan 

nasional. Guru agama Islam perlu melakukan inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Metode Problem Based Learning merupakan salah satu solusi 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302/VI 

Bunga Antoi III. Dengan menerapkan PBL, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan analitis, bekerja kooperatif dalam kelompok, serta mengaplikasikan nilai-nilai yang diajarkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

Penelitian ini direncanakan untuk dilaksanakan di Kelas II SD Negeri 302/VI Bunga Antoi III, dengan 

subjek penelitian terdiri dari 23 siswa, yakni 13 laki-laki dan 10 perempuan. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada hari Rabu, 29 Oktober 2023, dari pukul 08.00 WIB hingga 10.30 WIB. Kegiatan 

pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap: pendahuluan selama 10 menit, inti selama 70 menit, dan penutup 

selama 10 menit. Pembagian waktu ini dirancang untuk memastikan setiap tahapan pembelajaran mendapat 

perhatian yang cukup dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar mengajar. 

 

Penelitian tindakan kelas ini dibagi ke dalam dua siklus, masing-masing berlangsung selama 4 minggu 

dengan 4 kali pertemuan. Setiap siklus dirancang untuk mencapai perubahan tertentu dalam pembelajaran, 

dan pada akhir setiap siklus dilakukan tes untuk mengevaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 

https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
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Siklus II merupakan kelanjutan dan perbaikan dari siklus I. Siklus I terdiri dari empat tahap: perencanaan, 

tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menelaah kurikulum SD 

Negeri 302/VI Bunga Antoi III dan menyesuaikannya agar dapat diajarkan selama 4 kali pertemuan, 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai kurikulum untuk setiap pertemuan, serta 

menyiapkan lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran dan minat belajar siswa di kelas. 

 

Pada tahap tindakan, peneliti mengidentifikasi kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran dan memberikan 

materi prasyarat yang berhubungan dengan materi ajar, membahas materi pelajaran sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum 

dimengerti, dan memberikan tugas kepada siswa pada setiap akhir pertemuan. Tahap observasi dan evaluasi 

dilakukan dengan mengamati proses pelaksanaan tindakan menggunakan lembar observasi yang telah 

disiapkan. Pengamatan dilakukan untuk mengidentifikasi dan mencatat tingkat perkembangan hasil belajar 

siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam selama proses belajar mengajar. 

 

Tahap refleksi mengumpulkan dan menganalisis hasil observasi untuk mengkaji keberhasilan atau 

kegagalan tindakan yang dilakukan. Hasil refleksi digunakan untuk merumuskan rencana perbaikan untuk 

siklus berikutnya. Siklus II juga berlangsung selama 4 kali pertemuan dengan tahapan yang sama seperti 

siklus I. Namun, pada siklus ini, perbaikan dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Pada tahap 

perencanaan, dirumuskan perencanaan siklus kedua dengan menyesuaikan hasil refleksi dari siklus 

pertama. Pada tahap pelaksanaan tindakan, langkah-langkah dari siklus pertama dilanjutkan dengan 

perbaikan yang diperlukan. Pada siklus ini, siswa diharapkan lebih aktif, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator dan pengamat. Observasi dilakukan dengan lebih menekankan pada komunikasi dan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Tahap refleksi mengkaji dan menganalisis data hasil observasi untuk 

menentukan keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan penelitian. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara tidak terstruktur. 

Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung, mencatat gejala-gejala 

yang terjadi pada objek penelitian di tempat penelitian. Wawancara tidak terstruktur dilakukan tanpa 

menggunakan daftar pertanyaan yang tersusun rapi, dengan pewawancara mengikuti alur percakapan yang 

spontan untuk mendapatkan informasi mendalam dari siswa setelah kegiatan demonstrasi. Pengelolaan data 

dilakukan setelah data terkumpul dan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui tingkat penguasaan materi dengan melihat skor rata-

rata dari hasil tes tiap siklus, yang dikategorikan berdasarkan pedoman pengkategorian tingkat penguasaan 

https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
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hasil belajar menurut Arikunto (2005). Analisis kualitatif melibatkan observasi selama proses belajar 

mengajar dan menganalisis aktivitas serta sikap siswa, dengan data observasi dikumpulkan melalui lembar 

observasi yang dilakukan oleh pengamat. 

 

HASIL DAN TEMUAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

melalui metode Problem Based Learning (PBL) di Kelas II SD Negeri 302/VI Bunga Antoi III. Penelitian 

ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat pertemuan, dengan subjek penelitian 

berjumlah 23 siswa (13 laki-laki dan 10 perempuan). 

 

Pada siklus pertama, fokus utama adalah memperkenalkan metode PBL kepada siswa dan mengamati reaksi 

serta adaptasi mereka terhadap metode ini. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

antusias dan tertarik dengan metode PBL. Namun, beberapa siswa tampak kesulitan untuk beradaptasi 

dengan pendekatan pembelajaran yang baru ini. Dalam tahap perencanaan, peneliti menyesuaikan 

kurikulum dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang relevan dengan metode PBL. 

Selain itu, lembar observasi disiapkan untuk mengamati proses pembelajaran dan minat belajar siswa. 

 

Selama tahap tindakan, peneliti memberikan materi ajar yang telah disiapkan dan mengidentifikasi kesiapan 

siswa untuk mengikuti pelajaran. Materi ajar disampaikan sesuai dengan rencana yang telah dirancang, dan 

siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami. Pada setiap akhir 

pertemuan, siswa diberikan tugas untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Observasi dilakukan selama proses belajar mengajar untuk mengidentifikasi perkembangan hasil belajar 

siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan peningkatan dalam memahami 

materi Pendidikan Agama Islam. Namun, masih ada beberapa siswa yang memerlukan bimbingan 

tambahan. 

 

Pada tahap refleksi, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data hasil observasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa metode PBL efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa. 

Namun, ada beberapa kendala yang ditemukan, seperti kurangnya waktu untuk menyelesaikan tugas dan 

beberapa siswa yang masih kesulitan beradaptasi dengan metode PBL. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti 

merumuskan rencana perbaikan untuk siklus kedua. Perbaikan yang dilakukan termasuk memberikan waktu 

tambahan untuk menyelesaikan tugas dan memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang kesulitan. 

 

https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
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Pada siklus kedua, fokus utama adalah meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Peneliti melanjutkan langkah-langkah dari siklus pertama dengan beberapa perbaikan berdasarkan hasil 

refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun RPP yang lebih detail dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Selama tahap tindakan, peneliti memberikan materi 

ajar dengan pendekatan yang lebih interaktif dan memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok. Hasil observasi menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Siswa lebih 

aktif dalam bertanya dan berdiskusi, serta menunjukkan peningkatan dalam menyelesaikan tugas dengan 

baik. 

 

Pada tahap observasi dan evaluasi, peneliti mencatat perkembangan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah memahami materi ajar dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peningkatan ini tercermin dalam 

nilai tes akhir siklus kedua, di mana sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan signifikan 

dibandingkan dengan hasil tes pada siklus pertama. Hasil tes akhir menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mencapai tingkat penguasaan materi yang tinggi, dengan beberapa siswa mencapai kategori sangat 

tinggi. 

 

Tahap refleksi pada siklus kedua menunjukkan bahwa metode PBL efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam. Peneliti mencatat bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran berkontribusi besar terhadap peningkatan pemahaman mereka terhadap materi ajar. Selain 

itu, interaksi dan diskusi dalam kelompok membantu siswa untuk memahami materi dengan lebih baik dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode PBL efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas II SD Negeri 302/VI Bunga Antoi III. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa, tetapi juga membantu mereka untuk memahami materi 

ajar dengan lebih baik dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan metode PBL dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, khususnya dalam konteks pendidikan dasar. Berdasarkan hasil dan temuan ini, disarankan agar 

metode PBL terus dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan hasil belajar siswa. 

 

PEMBAHASAN 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SD Negeri 302/VI Bunga Antoi III bertujuan untuk 

mengoptimalkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam melalui penerapan metode Problem Based Learning 

(PBL). Dari hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa penerapan metode PBL memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pembahasan ini akan mengeksplorasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil tersebut dan memberikan rekomendasi untuk penerapan lebih lanjut. 

 

Metode PBL terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka juga berpartisipasi aktif dalam diskusi 

dan kegiatan kelompok. Partisipasi aktif ini membantu siswa untuk lebih memahami materi ajar karena 

mereka harus menerapkan pengetahuan mereka untuk memecahkan masalah nyata yang diberikan oleh 

guru. Selain itu, metode ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis 

yang penting dalam pembelajaran. 

 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan metode PBL adalah kesiapan guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berbasis masalah. Guru harus mampu menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Mereka juga harus mampu 

memfasilitasi diskusi dan memberikan bimbingan yang diperlukan tanpa terlalu mendominasi proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, guru berhasil menjalankan perannya dengan baik, sehingga siswa dapat 

merespon dan beradaptasi dengan metode PBL dengan cepat. 

 

Selain itu, observasi yang dilakukan selama penelitian menunjukkan bahwa siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan materi Pendidikan Agama Islam. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil tes pada akhir siklus pertama dan kedua yang menunjukkan peningkatan nilai rata-

rata siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa metode PBL tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa tetapi 

juga efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi ajar. 

 

Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa kendala yang dihadapi dalam penerapan metode PBL. 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. Beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan metode pembelajaran yang 

baru ini. Oleh karena itu, penting untuk memberikan waktu tambahan dan bimbingan yang lebih intensif 

bagi siswa yang memerlukan. 

 

KESIMPULAN 
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Metode PBL terus dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

dasar. Metode ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang sangat penting. Selain itu, penting bagi guru 

untuk terus meningkatkan kompetensinya dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis 

masalah agar metode ini dapat diterapkan dengan lebih efektif. 

 

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa metode PBL merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Dengan persiapan 

dan pelaksanaan yang tepat, metode ini dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi ajar dan 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam pembelajaran. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi guru dan peneliti lain dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan 

efektif. 
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